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Company as an economic entity has a goal in operating its business operation.The 
company goal as general is divided into two companies that are short time goal and long time 
goal.The company short time goal is resulting profit for the company is maximalizing the value of 
company,with the result that as high the company value so that the owner will be more 
prosperous. So the company value for the investor and creditor is so important to be known. This 
study aimed to analizing the effect of Capital Structure, Profitability, Cost Structure and 
Institution Ownership of the enterprise value of the property, real estate dan building 
constructions companies listed in Indonesia Stock Exchange.  
The population used in this study are all property, real estate dan building constructions 
companies listed in Indonesia Stock Exchange during the period 2012-2014. Sampling method by 
purposive sampling according to criteria that have been determined. The number of samples 
collected as many as 194 companies, as there are data outliers as many as 52  companies then 
sampled to 75  companies. Data analysis  technique uses multipleregression  analysis.  
The results showed that  simultaneously all independent variables in this study 
significantly influence the value of the company. In partial results of this study indicate that 
profitability significantly affect the value of the company, while funding decisions does not 
significantly affect the value of the company. 




Perusahaan sebagai salah satu entitas ekonomi memiliki tujuan dalam menjalankan 
operasi usahanya. Tujuan perusahaan secara umum dibagi menjadi dua bagian yaitu tujuan jangka 
pendek dan jangka panjang. Tujuan jangka pendek perusahaan yaitu menghasilkan laba untuk satu 
periode waktu sedangkan tujuan jangka panjang dari perusahaan yaitu memaksimalkan nilai 
perusahaan,sehingga semakin tinggi nilai perusahaan maka semakin sejahtera pula pemiliknya. 
Untuk itu nilai perusahaaan bagi investor dan kreditur sangat penting untuk diketahui.Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh struktur modal, profitabilitas, struktur biaya dan 
kepemilikan institusional terhadap nilai perusahaan pada perusahaan property, real estate dan 
building constructions yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan property, real 
estate dan building constructions yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2012-
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2014. Jumlah sampel yang terkumpul sebanyak 194 perusahaan, karena ada data yang outliers 
sebanyak 52 perusahaan maka sampel menjadi 75 perusahaan. Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan seluruh variabel independen dalam 
penelitian ini berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Secara parsial hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan 
struktur modal, struktur biaya dan kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. 




Perusahaan sebagai salah satu entitas ekonomi memiliki tujuan 
dalam menjalankan operasi usahanya. Tujuan perusahaan secara umum 
dibagi menjadi dua bagian yaitu tujuan jangka pendek dan jangka panjang. 
Tujuan jangka pendek perusahaan yaitu menghasilkan laba untuk satu 
periode waktu sedangkan tujuan jangka panjang dari perusahaan yaitu 
memaksimalkan nilai perusahaan, sehingga semakin tinggi nilai perusahaan 
maka semakin sejahtera pula pemiliknya. Untuk itu nilai perusahaaan bagi 
investor dan kreditur sangat penting untuk diketahui. 
Nilai perusahaan menurut Sartono (2010:9) diartikan sebagai harga 
yang bersedia dibayar oleh investor seandainya suatu perusahaan akan 
dijual. Nilai perusahaan sering dikaitkan dengan harga saham, sehingga 
semakin tinggi harga saham maka akan semakin tinggi pula nilai perusahaan 
dan sebaliknya. Nilai perusahaan dapat diukur melalui beberapa aspek, salah 
satu ukuran atau proksi yang digunakan adalah Price Book Value (PBV) 
atau membandingkan harga pasar per lembar saham dengan nilai buku per 
lembar saham. Price Book Value (PBV) mencerminkan penilaian investor 
atas setiap ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin besar rasio PBV 
semakin tinggi perusahaan dinilai oleh para pemodal relatif dibanding 
dengan dana yang ditanamkan di perusahaan (Husnan, 2001:287). 
Beberapa faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan diantaranya 
yaitu struktur modal, profitabilitas, struktur biaya, dan kepemilikan 
institusional. Beberapa perusahaan mengalami kemunduran karena struktur 
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modal tidak mengalami penyesuaian atau suitability antara cara pemenuhan 
dana dengan jangka waktu kebutuhannya. Untuk mengantisipasinya, 
manajer keuangan harus berhati-hati dalam menentukan struktur modal yang 
tepat dan diharapkan dapat meningkatkan nilai perusahaan. 
Perusahaan yang tergabung ke dalam Property , Real Estate dan 
Building Constructions yang terdaftar di BEI dipilih sebagai perusahaan 
yang diteliti karena perkembangan sektor Property, Real Estate dan 
Building Constructions merupakan salah satu indikator dari pertumbuhan 
ekonomi suatu negara.  
Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh 
Fernandes Moniaga(2013), penelitian tersebut menganalisis tentang 
pengaruh struktur modal, profitabilitas, dan struktur biaya terhadap nilai 
perusahaan pada perusahaan industri keramik, porcelen dan kaca periode 
2007 – 2011. Pentingnya dilakukan penelitian ini karena hasil dari 
penelitian sebelumnya menunjukkan adanya perbedaan hasil penelitian atau 
ketidakkonsistenan antara penelitian satu dengan penelitian yang lain. 
Akibat  timbulnya kesenjangan penelitian (research  gap) tersebut membuat 
peneliti tertarik untuk meneliti variabel-variabel tersebut kembali. 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh struktur 
modal, profitabilitas, struktur biaya dan kepemilikan institusional terhadap 
nilai perusahaan karena terdapat sejumlah perbedaan hasil dari variabel-
variabel dalam penelitian-penelitian tersebut.  
 
2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Teori Keagenan (Agency Theory) 
Menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam Dwi Sukirni (2012), 
menyatakan bahwa hubungan keagenan adalah sebuah kontrak antara 
manajer (agent) dengan investor (principal). Principal adalah pemegang 
saham, sedangkan yang dimaksud dengan agen adalah manajemen yang 
mengelola perusahaan. Inti dari hubungan keagenan adalah adanya 
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pemisahan antara kepemilikan (principal/investor) dan pengendalian 
(agent/manajer). 
 
Teori Asimetri Informasi (Asymmetric information Theory) 
Asymmetric information atau ketidaksamaan informasi (Brigham et 
al.1999:35) dalam Moniaga (2013), adalah situasi di mana manajer memiliki 
informasi yang berbeda (yang lebih baik) mengenai prospek perusahaan 
daripada yang dimiliki investor. Pihak manajemen mungkin berpikir bahwa 
harga saham saat ini sedang overvalue (terlalu mahal). Kalau hal ini yang 
diperkirakan terjadi, maka manajemen tentu akan berpikir untuk lebih baik 
menawarkan saham baru (sehingga dapat dijual dengan harga yang lebih 
mahal dari yang seharusnya).  
 
Teori Signal (Signalling Theory) 
Isyarat atau signal merupakan suatu tindakan yang diambil 
manajemen perusahaan yang memberi petunjuk bagi investor tentang 
bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan (Brigham dan 
Houston 1999:36) dalam Moniaga (2013). Perusahaan dengan prospek yang 
menguntungkan akan mencoba menghindari penjualan saham dan 
mengusahakan setiap modal baru yang diperlukan dengan cara-cara lain, 
termasuk penggunaan hutang yang melebihi target struktur modal yang 
normal. 
 
Teori Modligiani-Miller (MM) 
Munculnya proses arbitrase yang akan membuat harga saham (nilai 
perusahaan) yang tidak menggunakan hutang maupun yang menggunakan 
hutang,  akhirnya sama. Proses arbitrase muncul karena investor selalu 
lebih menyukai  investasi yang memerlukan dana yang lebih sedikit tetapi 
memberikan penghasilan bersih yang sama dengan tingkat resiko yang sama 
pula. Dalam keadaan pasar modal sempurna dan tidak ada pajak, 
(Modligiani dan Miller 1958). Modligiani dan Miller menunjukkan bahwa 
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keadaan pasar modal sempurna dan tidak ada pajak, maka keputusan 
pendanaan menjadi tidak relevan, artinya penggunaan hutang maupun 
modal sendiri akan memberikan dampak yang sama bagi kemakmuran 
pemilik perusahaan.  
 
Pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan 
Struktur modal sangat berpengaruh pada finansial perusahaan yang 
akhirnya akan mempengaruhi nilai perusahaan. Untuk itu perusahaan perlu 
membuat keputusan struktur modal yang optimal. Struktur modal yang 
optimal adalah struktur modal yang dapat meminimumkan biaya modal rata-
rata dan memaksimumkan nilai perusahaan. Berdasarkan penelitian 
Fernandes Moniaga (2013) ditemukan bahwa struktur modal berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. Sementara penelitian Dewi dan Ary (2013) 
struktur modal  berpengaruh negatif dan signifikan pada nilai perusahaan. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang akan diuji dalam 
penelitian ini adalah: 
H1 : Struktur Modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
 
Pengaruh Profitabilitas terhadap nilai perusahaan 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
profit atau laba selama satu tahun yang dinyatakan dalam rasio laba operasi 
dengan penjualan dari data laporon laba rugi akhir tahun. Berdasarkan 
penelitian Morenly Welley dan Victoria Untu (2015)dalam penelitiannya 
membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap nilai perusahaan. Sementara penelitian Fernandes Moniaga (2013) 
menunjukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang akan diuji 
dalam penelitian ini adalah : 




Pengaruh Struktur Biaya terhadap Nilai Perusahaan  
Konsep biaya modal dimaksudkan untuk dapat menentukan besarnya 
biaya rill dan penggunaan modal masing-masing sumber dana untuk 
kemudian menentukan biaya modal rata-rata atau biasa disebut biaya modal 
rata - rata tertimbang atau weight average cost of capital (WACC). WACC 
merupakan pembiayaan suatu investasi yang berasal dari berbagai sumber 
pendanaan. Berdasarkan penelitian Moniaga (2013) menyatakan bahwa 
variabel struktur biaya berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel nilai 
perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang akan diuji 
dalam penelitian ini adalah : 
H3 : Struktur Biaya berpengaruh terhadap nilai perusahaan 
Pengaruh Struktur Kepemilikan Institusional terhadap Nilai 
Perusahaan  
Kepemilikan institusional yakni adanya hak terhadap perusahaan 
yang dicerminkan dengan kepemilikan saham secara kelembagaan terhadap 
saham sebuah perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian Tri Wahyuni, 
Endang Ernawati, S.E.,M.Si., dan Dr. Werner R.Murhadi, S.E.,M.M 
(2013)menyatakan bahwakepemilikan institusional tidak berpengaruh 
signifikan negatif terhadap nilai perusahaan. Sementara penelitian Johanis 
Darwin Barolla (2011) dan Dwi Sukirni (2012) menunjukan bahwa 
kepemilikan institusional berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang akan diuji 
dalam penelitian ini adalah : 
H4 : Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
 
3. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah perusahaan Property, Real Estate dan Building 
Constructions yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 
2012-2014. Jumlah perusahaan yang mempengaruhi criteria untuk menjadi 
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sampel dalam penelitian ini yang ditentukan dengan metode purposive 
sampling adalah 75 perusahaan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian 
yaitu data sekunder berupa laporan keuangan tahunan, Indonesian Capital 
Market Directory (ICMD), dan Indonesian stock exchange (IDX). 
a. VariabelDependen 
Nilai Perusahaan 
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai 
perusahaan. Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap 
perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. Nilai perusahaan 
dapat diukur dengan PBV (Price Book Value) merupakan rasio pasar 
yang digunakan untuk mengukur kinerja harga pasar saham terhadap 
nilai. Merumuskan PBV sebagai berikut : 
PBV = 
harga  saham  per  lembar  sah am
nilai  buku  per  lembar  saham
 
b. Variabel Independen (Variabel Bebas). 
1. Struktur Modal (X1) 
Struktur modal merupakan perimbangan jumlah hutang jangka 
pendek yang bersifat permanen, hutang jangka panjang, saham preferen 
dan saham biasa. Debt to Equity Ratio (DER) juga menunjukkan tingkat 
hutang perusahaan, perusahaan dengan hutang yang besar mempunyai 
biaya hutang yang besar pula. Hal tersebut menjadi beban bagi 
perusahaan yang dapat menurunkan tingkat kepercayaan investor (dalam 




 𝑥 100% 
 
2. Profitabilitas (X2) 
Profitabilitas merupakan variabel yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba. Rasio ini menunjukkan besarnya 
keuntungan yang diperoleh perusahaan atas aktiva (Brigham dan 
Houston (2011). Skala pengukuran profitabilitas dalam penelitian ini 








3. Struktur Biaya (X3) 
Weight Average Cost of Capital (WACC) 
Karena Biaya Modal Rata – Rata Tertimbang (WACC), digunakan 
hampir untuk semua pengambilan keputusan inventasi, maka akan sangat 
bermanfaat bagi kita untuk menelaah biaya tersebut. Rumus menghitung 
WACC :  
 WACC = {(D x rd) (1 – Tax) + (E x re)} 
Keterangan:  
WACC =  biaya modal rata-rata tertimbang 
D = tingkat modal dari hutang 
rd = biaya hutang jangka pendek 
T = pajak penghasilan (dalam persentase) 
E = tingkat modal dari ekuitas 
re = laba sebelum pajak 
 
4. Kepemilikan Institusional (X4) 
Tarjo (2008) menerangkan kepemilikan institusional adalah 
kepemilikan saham suatu perusahaan oleh institusi atau lembaga seperti 
perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi, dan kepemilikan 
institusi lainnya. Pengukuran terhadap variabel ini secara matematis 
dapat dirumuskan sebagai berikut (Sudarma, 2003 ; Friend dan 







Alat pengujian dalam penelitian ini menggunakan Analisis Regresi 
Berganda.  Analisis regresi berganda ini digunakan untuk menganalisis 
seberapa besar pengaruh variabel independen yaitu struktur modal, 
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profitabilitas, struktur biaya dan kepemilikan institusional terhadap variabel 
dependen yaitu nilai perusahaan di BEI. Persamaan regresi dapat dituliskan 
sebagai berikut:  
 Y = b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e(Algifari, 2000:85)  
 
Keterangan :  
Y     = Nilai Perusahaan 
b0    = Konstanta 
b1, b2, b3, b4 = Koefisien Persamaan Regresi Prediktor X1, X2, X3, X4 
X1   = Variabel Stuktur Modal 
X2   = Variabel Profitabilitas 
X3   = Variabel Struktur Biaya 
X4   = Variabel Kepemilikan Institusional 
e     = Penganggu 
 
6. HASIL PENELITIAN 
Hasil pengujian regresi berganda adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Uji Regresi Linier Berganda 
Model B t Sig. 
Konstan 0.454 2.136 0.036 
DER 0.196 1.229 0.223 
ROA 0.189 3.854 0.000 
WACC 0.111 0.819 0.416 
KI -0.009 -0.405 0.687 
Sumber: Laporan Keuangan Perusahaan 2012-2014 yang diolah, 2016 
Dari hasil pada tabel 4.7 diperoleh persamaan regresi linier berganda 
sebagai berikut: 




Dari persamaan regresi linier berganda diatas dapat 
diinterprestasikan sebagai berikut: 
1) Nilai konstan pada tabel 4.7 adalah sebesar 0.454, artinya jika tidak 
terdapat struktur modal, profitabilitas, struktur biaya dan kepemilikan 
institusional, maka nilai perusahaan sebesar 0.454. 
2) Nilai struktur modal pada tabel 4.7 adalah sebesar 0.196 dengan 
signifikansi 0.223, hal ini berarti struktur modal tidak berpengaruh 
signifikan terhadap nilai perusahaan. 
3) Nilai profitabilitas pada tabel 4.7 adalah sebesar 0.189 dengan 
signifikansi 0.000, artinya profitabilitas berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan. Dan jika ada penambahan profitabilitas 
sebesar satu maka nilai perusahaan akan naik sebesar 0.189. 
4) Nilai WACC pada tabel 4.7 adalah sebesar 0.111 dengan signifikansi 
0.416. hal ini berarti struktur biaya tidak berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan. 
5) Nilai kepemilikan institusional pada tabel 4.7 adalah sebesar -0.009 
dengan signifikansi 0.897, artinya kepemilikan institusional tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
 
7. PEMBAHASAN 
Struktur Modal Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap Nilai 
Perusahaan 
Struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan dengan nilai signifikan 0.223 > 0,05, hal ini menunjukkan 
bahwa struktur modal yang dilakukan oleh perusahaan tidak mempengaruhi 
nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan struktur modal perusahaan merupakan 
pembiayaan permanen yang terdiri dari hutang jangka panjang, saham 
preferen dan modal pemegang saham. Sehingga, struktur  modal suatu 
perusahaan hanya merupakan sebagian dari struktur keuangannya. Hasil 
penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Fernandes Moniaga (2013) dan Ayu Sri Mahatma Dewi dan Ary Wirajaya 
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(2013) yang menunjukkan hasil bahwa struktur modal berpengaruh 
signifikan terhadap nilai perusahaan. Namun penelitian ini konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Morenly Welley dan Victoria Untu 
(2015)yang menyatakan bahwa secara parsial struktur modal tidak 
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
 
Profitabilitas Berpengaruh Signifikan Terhadap Nilai Perusahaan 
Tingkat profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan 
tingkat signifikan 0,000 < 0,05, hal ini mengindikasikan bahwa semakin 
tinggi tingkat profitabilitas maka akan semakin tinggi nilai perusahaan. 
Profitabilitas yang tinggi menunjukkan prospek perusahaan yang baik 
sehingga investor akan merespon positif sinyal tersebut dan nilai perusahaan 
akan meningkat. Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Fernandes Moniaga (2013). Namun penelitian ini konsisten 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Morenly Welley dan Victoria 
Untu (2015) dan Ayu Sri Mahatma Dewi dan Ary Wirajaya (2013) yang 
menunjukan hasil bahwa ptofitabilitas berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap nilai perusahaan. 
 
Struktur Biaya Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap Nilai 
Perusahaan 
 Struktur biaya tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan dengan nilai signifikan 0.416 > 0,05 , hal ini menunjukkan 
bahwa struktur biaya yang dilakukan oleh perusahaan tidak mempengaruhi 
nilai perusahaan. Konsep biaya modal erat hubungannya dengan konsep 
mengenai pengertian tingkat keuntungan yang disyaratkan (required rate of 
return). Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Fernandes Moniaga (2013) yang menunjukan hasil bahwa 




Kepemilikan Institusional Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap 
Nilai Perusahaan 
Kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap 
nilai perusahaan dengan nilai signifikan 0.897 > 0,05 , hal ini menunjukkan 
bahwa kepemilikan institusional yang dilakukan oleh perusahaan tidak 
mempengaruhi nilai perusahaan. Ini  terjadi  karena  kepemilikan  institusi  
lebih  dominan memiliki  saham mayoritas dapat dilihat pada statistik 
deskriptif dengan rata-rata 7.1252 lebih besar jika dibandingkan dengan 
saham yang dimiliki oleh publik atau lebih mengesampingkan pemegang 
saham minoritas karena dianggap lebih menguntungkan pribadi. Hal ini 
berarti, jumlah saham yang dimiliki oleh institusi perusahaan tidak 
mempengaruhi nilai perusahaan.Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Penelitian Dwi Sukirni (2012) dan Johanis 
Darwin Borolla (2011)yang memberikan konfirmasi bahwa kepemilikan 
institusional berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Namun penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Tri 




Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan.Sedangkan, struktur modal, struktur biaya, dan kepemilikan 
institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Dalam 
penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, yaitu pertama, penelitian ini 
menggunakan periode penelitian selama 3 tahun, yaitu tahun 2012 sampai 
2014 sehingga kurang memberikan variasi data yang maksimal pada 
penelitian. Kedua, penelitian ini menggunakan PBV (Price to Book Value) 
untuk memproksikan nilai perusahaan. Ketiga, penelitian ini hanya 
menggunakan 4 variabel independen sedangkan masih banyak faktor-faktor 
lain yang mempengaruhi nilai perusahaan. Keempat, sampel yang digunakan 
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dalam penelitian ini hanya perusahaan property,real estate dan building 
constructions yang terdaftar di BEI pada tahun 2012-2014. Sehingga hasil 
penelitiannya kemungkinan berbeda jika dilakukan penelitian terhadap 
seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI. Kelima, penelitian ini hanya 
menggunakan satu faktor eksternal yaitu tingkat profitabilitas, padahal masih 
banyak faktor eksternal lain yang mungkin memiliki pengaruh namun tidak 
terdeteksi. 
Adapun saran-saran yang dapat diberikan oleh peneliti melalui penelitian 
ini yaitu pertama, penelitian selanjutnya dapat menggunakan periode yang 
lebih panjang agar tren setiap tahunnya dapat tercakup dalam penelitian. 
Kedua, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan proksi lain 
dalam nilai perusahaan, seperti Price Earning Ratio (PER), Market Book 
Ratio (MBR), enterprise value (EV), dan Tobin’s Q, Return Saham, Profit 
Margin Ratio dan Kapitalisasi Pasar. Ketiga, penelitian selanjutnya 
hendaknya menambah variabel lain seperti tingkat suku bunga, kurs mata 
uang, tingkat inflasi, kepemilikan manajerial, dan sebagainya. Keempat, 
penelitian selanjutnya disarankan menambah jumlah sampel penelitian agar 
hasil penelitiannya dapat mencerminkan kenyataan yang sesungguhnya. 
Kelima, penelitian selanjutnya dapat menambah faktor eksternal lainnya yang 
diduga memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan, seperti kinerja 
keuangan, tingkat suku bunga, dan lain sebagainya. 
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